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Setelah perjuangan penulis selama ini, penulis merasa lega dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Banyak hal-hal non teknis yang menghambat penulis 
menyelesaikan skripsi ini. Namun dengan keteguhan dan usaha serta bantuan dari 
orang-orang yang berada di sekitar penulis, penulis dapat menyelesaikannya juga. 
Perasaan yang aneh muncul dalam benak penulis, perasaan gembira, tidak 
percaya dan juga merasa ada tekanan yang berat  ketika skripsi penulis disetujui 
untuk diuji. 
Saat-saat yang menegangkan, akan tetapi tetap harus penulis hadapi untuk 
mendapatkan gelar Sarjana pun terjadi pada tanggal 17 Maret 2012 pukul 09.00 WIB. 
Setelah mengikuti ujian, akhirnya penulis dinyatakan lulus. Beban yang selama ini 
terasa sangat berat, serasa terangkat, perasaan lega pun hinggap di benak penulis.  
Penulis berharap supaya penelitian skripsi ini dapat memotivasi pembaca 
skripsi ini untuk membuat karya tulis ilmiah, dan berusaha lebih baik lagi. 
Skripsi ini memang jauh dari sempurna, akan tetapi yang penulis cari dalam 
penelitian ini bukan hanya sekedar kesempurnaan, tetapi yang lebih penting lagi dari 
itu, yaitu semangat untuk mengerjakan apa yang menjadi tugas akhir untuk 
mendapatkan gelar Sarjana, dan juga kepuasan ketika semua itu telah terlewati 
setelah kerja keras dalm pengerjaannya. 
Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian skripsi ini, terdapat 





pembelajaran yang sangat berguna bagi penulis. Penulis juga ingin mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya dari hati yang paling dalam, untuk pihak-pihak 
yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, antara lain : 
1. Tuhan Yesus Kristus, yang selalu mendampingi dan mendengar setiap doa 
penulis ketika sedang mengerjakan skripsi ini. 
2. Bapak dan mami yang selalu sabar dan mendukung melalui doa dan semangat 
mereka. 
3. Adik-adikku, Petty dan juga Robert yang selalu mendukung dan mendoakan 
penulis, serta meminjamkan laptop kepada penulis. 
4. Bapak Drs. Mario Antonius Birowo, MA., Ph. D. selaku dosen pembimbing 
penulis. Terima kasih atas kesediaannya membimbing dari awal hingga akhir 
skripsi ini meskipun memakan waktu yang cukup lama. 
5. Bapak Dr. Lukas Suryanto Ispandriarno, MA. dan bapak Bonaventura Satya 
Bharata, SIP., M.Si. yang telah bersedia menguji skripsi ini dan juga 
masukkannya saat seminar, serta bapak Y. Widodo, S. Sos. M.Sc. atas 
masukannya saat seminar. 
6. Para dosen dan juga karyawan Tata Usaha FISIP UAJY atas bantuannya selama 
penulis menyelesaikan studi di FISIP UAJY. 
7. Om Haji dan juga pakde Pur yang telah membantu penulis selama ini. 
8. Teman-teman lama di Kost Puri Ganteng, Gugi, Bam, Sedot, Mamad, Alfi, 
terima kasih atas dukungan dan kenyamanan yang penulis dapatkan dahulu, 





orang terakhir di kost yang meraih gelar Sarjana, penulis berharap dapat 
berkumpul dengan kalian lagi dengan status dan kondisi yang lebih baik lagi.  
9. Bapak dan ibu Lamiyo, terima kasih atas perhatian dan juga tempat kostnya 
untuk penulis. 
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dijadikan tumpangan, dan juga printer-nya untuk penulis. Gandrung, Kely, lyly, 
dan Janis untuk jadi teman penulis yang sama-sama menyelesaikan skripsi. 
11. Agusly untuk menjadi pembimbing di saat-saat akhir penulis menyelesaikan 
skripsi. 
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Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan SKH Kedaulatan Rakyat Mengenai 
Kasus Ahmadiyah Periode Februari – Maret 2011 
(Analisis Isi Berita Mengenai Jamaah Ahmadiyah Setelah 
Penyerangan Jamaah Ahmadiyah di Cikeusik) 
Jurnalisme damai sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Johan 
Galtung pada tahun 1970-an. Berawal dari rasa mirisnya terhadap pemberitaan pers 
yang mendasarkan pola kerjanya secara hitam-putih, kalah atau menang, atau ia sebut 
sebagai jurnalisme perang. Jurnalisme damai bukan membuat berita mengenai siapa 
yang menang atau siapa yang kalah, melainkan memberikan solusi atas konflik yang 
terjadi. Hal ini untuk menjernihkan suasana dan mendinginkan suasana, bukan malah 
membuat suasana menjadi bertambah panas. Jurnalisme damai berorientasi pada 
perdamaian, menggali proses terjadinya konflik, untuk membantu menemukan titik 
apinya. 
Salah satu konflik yang terjadi di Indonesia dan marak diberitakan adalah 
konflik mengenai Ahmadiyah, dimana Ahmadiyah dianggap sesat. Konflik mengenai 
pro dan kontra tentang Ahmadiyah telah berlangsung selama puluhan tahun. Masalah 
ini memerlukan peran pemerintah dan masyarakat yang terlibat untuk dapat 
menyelesaikannya. 
Penelitian ini untuk melihat bagaimana penerapan jurnalisme damai dalam 
pemberitaan yang dilakukan oleh SKH Kedaulatan Rakyat mengenai kasus jamaah 
Ahmadiyah setelah peristiwa penyerangan jamaah Ahmadiyah di Cikeusik pada bulan 
Februari sampai Maret 2011. Peneliti menggunakan metode analisis isi yang 
berdasarkan pada karakteristik jurnalisme damai.  
  Berdasarkan hasil analisis, peneliti mendapatkan bahwa 23 berita (63,9%) 
menerapkan berita secara cover both side,  dan 29 berita (80,6%) berfokus pada 
proses terjadinya konflik, dan 13 berita (36,1%) hanya mengungkapkan kebenaran di 
satu pihak. Berita yang menyebutkan nama pelaku kejahatan sebanyak 26 berita 
(72,2%), sementara itu berita yang mengangkat inisiatif perdamaian sebanyak 31 
berita (86,1%). 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan bagaimana penerapan 
jurnalisme oleh SKH Kedaulatan Rakyat terhadap pemberitaan mengenai jamaah 
Ahmadiyah setelah peristiwa Cikeusik, yaitu bahwa dari 5 unit analisis yang peneliti 
buat, terdapat 4 unit analisis yang telah menerapkan jurnalisme damai dengan baik, 
sementara untuk pengungkapan kebenaran di kedua belah pihak belum diterapkan 
dengan baik.  
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